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PENGARUH TUNTUTAN PEKERJAAN TERHADAP STRES KERJA PADA PK
BAPAS KELAS | BANJARMASIN

Abstrak

Balai Pemasydfgfatan (BAPAS) bertugas menyelenggarakan bimbingan kemasyarakatan bagi Klien,
termasuk anak-anak yang bemasalah dengan hukum. Tugas pembimbing kemasyarakatan (PK) meliputi
penelitian kemasyarakatan, bimbingan kemasyarakatan dan kerja, serta pengawasan terhadap terpidana.
Dalam menjalankan tu@8s ini, PK sering mengalami stres kerja akibat tuntutan pekerjaan, sesuai pada
fenomena yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif tuntutan
pekerjaan terhadap stres kerja pada PK BAREE Kelas | Banjarmasin. Desain dalam penelitian yaitu
kuantitatif korelasional. Pengambilan sampel seluruh anggota populasi dalam peneliian ini dijadikan
EBmpel. Penelitian ini memeiliki jumlah sampel sebanyak 33 orang. Pengolahan data dilakukan dengan
analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menampilkan adanya pengaruh positif yang signifikan.
Tuntutan pekerjaan berpengaruh sebesar 32 4% terhadap stress kerja (R? = 0,324, F (1,31) = 14,87, p <
0.05), artinya semakin tinggi tuntutan pekerjaan akan berpengaruh signifikan terhadap tingginya tingkat
stres kerja. Berdasakan hasil tersebut, pihak BAPAS Kelas | Banjarmasin diharapkan agar melakukan
upaya-upaya untuk mengurangi tingkat tuntutan pekerjaan, dengan menambah jumlah PK, memberikan
reward kepada para pegawai, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Kata Kunci: Masyarakat, Stres Kerja, Tuntutan Pekerjaan
Abstract

The Correctional Center (BAPAS) is responsible for providing community counseling to clients, including
children in conflict with the law. The duties of a community supervisor (PK) include community research,
community and career guidance, and supervision of convicted offenders. In carrying out this task, the PK
often exfliences professional stress due to the demands of the job, depending on the phenomenon that
occurs @his research aims to determine whether there is a positive influence of job demands gBJob stress
among Banjarmasin Class | BAPAS PK. The research design is quantitative and correlational. All menfeZi's
of the population in this study were taken[E samples. The sample size for this study was 33 people. Data
processing was carried out using simple linear regression analysis. The results of the analysis show that
there is a significan{fbsitive influence. Job demands have a 32.4% effect on job stress (R2 = 0.324, F (1,31)
= 14.87, p < 0.05), meaning that the higher the job demands, the HERjer the level of job stress. Based on
these findings, BAPAS Class | Banjarmasin should strive to reduce the level of job demands by increasing
the number of PK, rewarding employees and creating a conducive work environment.

Keywords: Community, Job Demands, Work Stress
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Balai Pemasyatakatan (BAPAS) adalah
sebuah lembaga di lingkungan Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia yang berwenang memberikan
pembimbingan kemasyarakatan kepada klien
lembaga pemasyarakatan, termasuk narapidana
dan anak yang berkonflik secara hukum.
Lembaga igi berada di bawah koordinasi
langsung Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Berdasarkan UU
No. 22 tahun 2022 mengenai pemasyarakatan,
tugas utama BAPAS mencakup, pengamanan,
pembimbingan, pelayanan, perawatan, dan
pengamatan. Dalam menjalankan tugas sehari-
hari, BAPAS didukung oleh staf spesialis yang
dikenal sebagai Pembimbing Kemasyarakatan
(PK).

Umbara et al. (2021) menjelaskan tugas
PK adalah membina klien pemasyarakatan
berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan
asuai dengan perundang-undangan. Ketentuan
nomor pA01-PK.04.10 tahun 1998 dikeluarkan
melalui Menteri Kehakiman Republik Indonesia,
yang mengatur tugas dan kewajiban PK,
bimbingan kemasyarakatan, penelitian
kemasyarakatan, bimbingan vokasional klien,
penyediaan layanan dan penggwasan terpidana.
UU Ne. 11/2012 mengaturnﬁ
kemasyarakatan (PK) dalam sistem peradilan

ungsi pembimbing

pidana anak, sebagaimana diatur dalam Pasal
65. Fungsi-fungsi ini termasuk penyusunan
laporan penelitian, pengembangan program
perawatan untuk anak di LPKS dan penempatan
anak di LPKA. Selain itu, PK juga bertanggung

jawab atas pendampingan, pembimbingan, dan

pengawasan ferhadap anak yang melakukan

adak pidana. Ketentuan ini juga berdaku bagi
anak yang menjalani asimilasi, pembebasan
bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti
bersyarat. Tugas PK juga diatur dalam Pasal 34
ayat (1) UU No. 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak.
BAPAS Kelas 1 Banjarmasin memiliki
| 33 PK yang tersebar di wilayah kerja
Kabupaten Barito Kuala, Kota Banjarmasin, Kota
Banjarbaru, Kabupaten Banjar, dan Kabupaten
Tanah Laut. Ruang lingkup yang luas dan jumlah
PK yang terbatas dapat menjadi sumber stres
kerja. Penelitian sebelumnya oleh Cahaya &
Hermina (2023) mengkonfirmasi bahwa 95% KP
BAPAS Kelas 1 Banjamasin mengalami stres
kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi pada PP di BAPAS Kelas 1
Banjarmasin dengan 3 subjek. Subjek 1
mengatakan jika mengalami sulit tidur ketika
malam hari setelah bekerja, sakit kepala pada
saat mengerjakan tugas, dan juga kelelahan
dengan  banyaknya tugas yang harus
diselesaikan, serta mengalami sakit pada bagian
kepala, sakit pada bahu hingga leher saat
mengerjakan tugas, dengan banyaknya tugas
yang dikerjakan ditambah dengan adanya
tanggung jawab pekerjaan lain yang harus subjek
kerjakan. Subjek 2 juga mengatakan sangat
sensitif, seperti mudah tersinggung ketika
membahas tugas yang sedang dikerjakan
menjadi mudah marah, teralihkan fokus serta
konsentrasinya ketika sedang mengerjakan

tugas. la juga mengungkapkan kelelahan secara




emosional hingga mudah menangis ketika
mengingat banyaknya tugas yang harus
dikerjakan serta mengalami gejala fisik seperti
sakit kepala serta sakit pada bagian bahu dan
sakit pada leher ketika sedang mengerjakan
tugas.

Subjek 3 juga mengungkapkan keluhan
yang dirasakannya, ia menjelaskan bahwa pada
dasamya ia merupakan pribadi yang periang
serta mudah bergaul dengan orang lain namun
pada saat bekerja cenderung menarik diri dari
lingkungan sosialnya dan menyendiri. Merasa
mudah lelah serta akan menghabiskan energi
ketika berkumpul dengan orang lain pada saat
bekerja. Waktunya sekarang lebih banyak
dihabiskan untuk menyelesaikan tugas dari pada
berkumpul serta berinteraksi dengan orang lain.
Hal ini menyebabkan ia jarang berkumpul
dengan keluarganya di rumah karena banyaknya
waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan
pekerjaan, subjek juga mengalami keluhan fisik
serupa, seperti sakit kepala dan nyeri di bahu
serta leher saat mengerjakan tugas sebagai PK.

Fenomena dari permasalahan di atas
termasuk dari gejala dari stres kerja. Stres kerja
adalah respons psikologis kompleks terhadap
fugas-tugas terkait pekerjaan yang dapat
memengaruhi  kesehatan mental dan fisik
seseorang (Cousins et al., 2004). Sedangkan
Makkira et al. (2022) mengartikan stres kerja
yaitu ketegangan yang memiliki dampak pada
emosi, aktivitas, serta kondisi fisik individu. Dari
definisi tersebut ditarik kesimpulan yaitu stres
kerja merupakan respons psikologis pada

individu ketika mengalami banyaknya tuntutan

tugas sehingga berdampak pada emosi, keadaan
fisik, hingga perilaku individu.

McVicar (2016) mengungkapkan salah
satu faktor yang menyebakan stres kerja yaitu
tuntutan pekerjaan. Penelitian yang dilakukan
McVicar  (2016) mengungkapkan adanya
hubungan yang erat anatara tuntutan pekerjaan
dengan tingkat stres kerja. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Eliison dan Caudill (2020)
dimana adanya pengaruh tingkat stres kerja yang
lebih besar ketika tuntutan pekerjaan juga lebih
besar.

Temuan tersebut sejalan dengan
temuan lain yang dilakukan oleh Al-Homayan et
al. (2013) yang menunjukkan adanya hubungan
signifikan pada tuntutan pekerjaan dan stres
kerja. Peneliatian terdahulu juga dilakukan cleh
Zavanya (2019) juga mengungkapkan adanya
hubungan pada tuntutan pekerjaan dan stres
kerja. Yulabi et al. (2023) juga melakukan
peneltian tentang stres kerja dan tuntutan
pekerjaan dimana hasil dari penelitian
menunjukkan tuntutan pekerjaan berkolerasi
positif dengan stres kerja. Pada penelitian Muala

17) menunjukkan adanya hubungan kuat
antara ftuntutan pekerjaan dan stres kerja.
Hubungan yang kuat antara tuntutan pekerjaan
dan stres kerja juga diteliti oleh Al-Homayan

13) yang mengemukakan terdapat hubungan
signifikan pada tuntutan pekerjaan dan stres
kerja, serta dampaknya terhadap kinerja pada
hasil femuannya.

Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh

signifikan antara tuntutan pekerjaan terhadap




stres kerja di berbagai sektor. Namun, penelitian
yang secara khusus mengk%hal tersebut masih
belum ada terutama
pekerjaan terhadap stres kerja di PK BAPAS
Kelas | Oleh karena itu,
terdapat research gap dalam penelitian ini yaitu
bersifat

melakukan studi lebih mendalam mengenai

pengaruh  tuntutan

Banjarmasin.

empiris yang perlu diisi dengan

faktor-faktor penyebab stres kerja pada PK
tersebut, terutama untuk menentukan apakah
stres kerja lebih dipengaruhi oleh tingkat tuntutan
pekerjaan yang tinggi.

Berdasarkan peristiva yang terjadi di
BAPAS Kelas | Banjarmasin, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengungkapkan apakah
tuntutan pekerjaan terhadap stres kerja terdapat
pengaruh positif pada PK BAPAS Kelas |
Banjarmasin. Peneliian ini diharapkan agar
dapat berkontribusi dalam ilmu pengetahuan
psikologi industi dan organisasi membantu,
serta menambah insight terutama pada PK
BAPAS Kelas | Banjarmasin mengenai fakior
penyebab stres kerja,. Penelitian ini penting
untuk memahami bagaimana tuntutan pekerjaan
berkontribusi terhadap dampak negatif pada
pada kesehatan mental dan fisikk PK BAPAS

Kelas | Banjarmasin.

METODE
Desain penelitian dalam penelitian ini

yaitu desain penelitian kuantitatif korelasional.
Azwar (2021) mendefinisikan penelitian dengan
desain  kuantitatif yaitu pendekatan yang
data

menggunakan metode statistik untuk menguji

menekankan analisis numerik
hubungan antar variasi variabel satu dan variabel
lainnya. Jenis koefisien yang digunakan peneliti
pada penelitian ini adalah korelasional yaitu
menghitung sejauh mang.yariasi satu variabel
dengan variabel lain. Variabel terikat pada
penelttian ini yaitu stres kerja, sedangkan
variabel bebasnya yaitu tuntutan pekerjaan.
Populasi pada penelitian ini terdiri dari
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Kelas |
Banjarmasin, dengan data kepegawaian
menunjukkan jumlah sebanyak 33 orang PK
BAPAS Kelas | Banjarmasin dilihat dalam tabel 1.
Dalam penelitian ini seluruh anggota populasi
dijadikan
persentase 81,8% responden laki-laki dan 18,2%

responden  peneliian,  dengan
perempuan  sehingga &)0% dari  jumlah
keselurahan reponden dalam penelitian ini

adalah 33 orang PK BAPAS Kelas | Banjarmasin.

Tabel 1
Gambaran Umum Responden Penelitian
_[sponden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin:
Laki-Laki 27 81,8%
Perempuan 6 18,2%
Jabatan:
PK Madya 5 15,2%
PK Muda 8 24,2%
PK Pertama 17 51,5%
Asisten PK 3 9.1%




Skala pada penelitian ini memakai skala

stres kerja dan skala tuntutan pekerjaan. Skala
stres kerja dalam penelitian ini menggunakan
HSE (Healt & Safety Executive) yang dibuat oleh
Cousins et al. (2004) kemudian telah dilakukan
adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Grasiaswaty et al. (2022) menggunakan 7
dimensi stres kerja herdasarkan teori Cousins et
al. (2004) yaitu tuntutan, kontrol, dukungan
atasan, dukung kan kerja, hubungan, peran,
dan perubahan. Model skala dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert terdiri dari 5 pilihan
respons, Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak
Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), Sangat
Sesuai (SS). Adapun nilai estimasi reliabilitas
setiap dimensi yaitu tuntutan 0,819, kontrol
0,759, dukungan atasan 0,637, dukungan rekan
kerja 0,819, hubungan 0,728, peran 0,781, dan
perubahan 0,691. Kemudian setiap item memiliki
rentang nilai daya beda pada masing-masing
dimensi yaitu tuntutan 0,275-0,691, dimensi
kontrol  0,307-0,659, dimensi  dukungan
manajerial 0,350-0,447, dimensi dukungan rekan
kerja 0,591-0,719, dimensi hubungan 0.403-
0,609, dan dimensi peran 0,403-0,609. Adapun
pada data penelitian ini, nilai estimasi reliabilitas
Cronbach Alpha pada tiap dimensi yaitu, dimensi
tuntutan sebesar 0,807, kontrol 0,904, dukungan
atasan 0,764, dukungan rekan kerja 0,903,
hubungan 0,793, peran 0,781, dan perubahan
sebesar 0,763.

Skala Tuntutan Pekerjaan  yang
digunakan pada penelan ini adalah
Questionnaire sur les Resources et Contraintes
Profesionalles (QRCP) yang telah divalidasi cleh

Lequeurre et al. (2013) dan diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Zakiah (2023) yang
menggunakabT dimensi dari Lequeurre et al
(2013) yaitu pace and amount of work, mental
workload, emotional workload, physical effort,
changes in tasks, ambiguities ﬁut work, dan
uncertainty about the future. yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu model skala Likert yang
terdiri dari 5 respons, Tidak Pemah, Jarang,
Netral, Sering, dan Sangat Sering. Nilai estimasi
reliabilitas Cronbach Alpha skala ini sebesar
0,794. Adapun nilai daya beda aitem bergerak
antara 0,159-0,622. Adapun pada data penelitian
ini, nilai estimasi relia%s Cronbach Alpha pada
tiap dimensi adalah, pace and amount of work
sebesar 0.707, dimensi mental workload 0,803,

tional workload 0,716, physical effort 0,738,
changes in tasks 0,759, ambiguities about work
0,766, dan uncertainty about the future sebesar
0.903.

Pengambilan data dilakukan dengan
menyebarkan kedua skala pada semua
Pembimbing Kemasyarakatan secara langsung
dan pengisian juga diawasi oleh peneliti yang
dilakukan secara luring di BAPAS Kelas 1 Kota
Banjarmasin. Setelah ﬁa\ terkumpul, data di
analisis menggunakan regresi linier sederhana.
Sebelum dilakukan analisis regresi linier
sederhana peneliti melakukan uji asumsi
teerlebin dahulu dengan uji normalitas dan uji
linearitas. Regresi linier sederhana dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak JASP
versi 0.19.2.

HASIL




Peneliian  ini secara langsung
melibatkan  selurun  PK  BAPAS Kelas |
Banjarmasin sebagai responden, dengan 33
orang responden yang telah melakukan

pengisian kuesioner secara luring

Analisi regresi linier sederhana pada
penelitian ini dimulai dengan menguji asumsi
normalitas dan linieritas pada data. Hasil analisis
Shapiro-wilk pada data residu terstandar dapat
dilihat pada tabel 2, menampilkan bahwa data
terdistribusi normal (W= 0,96, p = 0.35).

Tabel 2
Normalitas Berdasarkan Data Residu
Data Residu
Shapiro-Wilk 0.965
P-value of Shapiro-Wilk 0.351

Hasil  analisis  regresi linear
sederhanayang ditunjukkan pada tabel 3. Oleh
karena itu, tuntuan pekerjaan berperan signifikan
terhadap,stres kerja (R? = 0,324, F (1,31) =
14,867, p < 0.05). Tuntutan pekerjaan secara
signifikan mampu memprediksi stres kerja (b =
0,586, p < 0,05). Maka dari itu semakin tinggi
tuntutan pekerjaan maka akan mempengaruhi
Tabel 3

tingginya tingkat stres kerja pada PK g\F‘AS
Kelas | Banjarmasin. Besaran pengaruh tuntutan
pekerjaan terhadap stres kerja yaitu sebesar
h faktor - faktor
lain. Adanya pengaruh positif tuntutan pekerjaan

32,4%, dan sisanya dijelaskal

terhadap stres kerjia menunjukkan bahwa

hipatesis penelitian dapat diterima.

Hasil Uji Regresi Pengaruh Tuntutan Pekerjaan Terhadap Stres Kerja

Variabel Bebas Variabel Terikat R? Beta P
Stres Kerja Tuntutan Pekerjaan 14,867 0,324 0,586 <05
DISKUSI stres kerja, dimana tuntutan kerja yang berlebih,

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
membuktikan apgkah tuntutan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap stres kerja pada PK
BAPAS Kelas | Banjarmasin.g.Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, tuntutan kerja
memiliki pengaruh terhadap stres kerja di KP
BAPAS Kelas | Banjarmasin.

Peneitian oleh Pratama et al. (2024)
yang sejalan mengungkapkan adanya pengaruh
signifikan diantara tuntutan pekerjaan terhadap,

konflik peran, serta ambiguitas peran yang
dirasakan oleh pekerja menambah tekagan
dan beban kerja mereka sehingga memicu stres
kerja. Penelitian yang telah dilakukan Ningrat &
aulyana (2022) pada anggota polisi
menunjukkan adanya hubungan antara tuntutan
pekerjaan dengan tingkat stres kera.
Mengungkapkan jika semakin besar tuntutan
yang dihadapi pada pekerjaan, maka akan
meningkat pula tingkat stres kerja yang dialami




oleh anggota kepolisian. Sebaliknya, jika tuntutan
pekerjaan berkurang, tingkat stres kerja juga
cenderung menurun. Diperkuat dengan temuan
yang telah dilakukan oleh Ramadhani &
Etikariena &019), menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh antara tuntutan pekerjaan terhadap
stres kerja, namun stres kerja dapat menurun jika
di mediasi dengan variabel motivasi. Penelitian
Mevicar (2016) menunjukkan yaitu tuntutan
pekerjaan berhubungan langsung pada stres
kerja, juga berdampak pada rendahnya
kepuasan kerja dan meningkatnya tumover
karyawan.

Pada penelitian yang dilakukan Chen &
Wu (202?ﬁnengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh antara tuntutan pekerjaan dan stres
kerja. Penelitian lain yang dilakukan oleh ner
et al. (2019) mengungkapkan bahwa tuntutan
pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
stres kerja , ketika tuntutan pekerjaan meningkat,
begitu pula tingkat stres yang dialami individu,
sejalan dengan model Job Demand Resource
(JD-R), yang menjelaskan bahwa tuntutan
pekerjaan berfungsi sebagai sumber daya mental
dan fisik individu. Dalam penelitian ini juga
dijelaskan secara feoris dengan teori Job
Demand Resorce (JD-R) Lequeurre et al. (2013)
Hal ini merujuk pada kondisi tuntutan pekerjaan
yang berkaitan dengan aspek psikologis, fisik,
organisasi, atau sosial dalam suatu pekerjaan
yang membutuhkan upaya terus-menerus dan
berhubungan dengan beban fisiologis maupun
psikologis.

Peneliian terdahulu mengungkapkan

bahwa tuntutan pekerjaan dan stres kerja

memiliki pengaruh positif, yang artinya semakin
bertambah tuntutan pekerjaan maka akan
mempengaruhi  bertambahnya tingkat stres
begitu pula ﬁﬂiknya. Grover et al. (2017)
menjelaskan tuntutan pekerjaan yang tinggi,
seperti waktu yang terbatas dan tekanan
emosional yang tinggi, menciptakan lingkungan
kerja  yang menantang. Keftika individu
merasakan bahwa mereka tidak memiliki cukup
sumber daya atau dukungan untuk memenuhi
tuntutan ini, mereka cenderung mengalami stres
yang lebih tinggi. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa stres yang berkepanjangan
dapat berujung pada masalah kesehatan mental,
seperti kecemasan dan depresi, serta dapat
mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja
individu. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Lequeurre etal. (2013) Tuntutan ini
dapat menyebabkan stres dan masalah
kesehatan ketika melebihi kapasitas karyawan
untuk  menghadapinya.  Sejalan  dengan
penelitian Aulia (2022) yang mengungkapkan
bahwa stres kerja dapat memengaruhi kinerja
pegawai karena tuntutan kerja yang tinggi dapat
memicu stres.

Tewal et al. (2017) mengidentifikasi
faktor - faktor penyebab stres kerja yaitu faktor
individu serta faktor kelompok dan organisasi.
stres kerja disebabkan oleh berbagai faktor, baik
dari individu maupun kelompok dan organisasi.
Faktor individu seperti konflik peran, beban kerja
yang berlebihan, dan ketidak jelasan mengenai
tugas dapat membuat seseorang merasa
tertekan. Di sisi lain, kurangnya kerja sama dan

dukungan antar anggota tim, serta budaya




organisasi yang fidak mendukung, juga dapat
menambah tingkat stres. Maka dari itu, sangat
penting untuk menangani stres kerja dengan cara
yang menyeluruh, memperhatikan baik faktor
pribadi maupun lingkungan kerja. Dengan
demikian, kita dapat menciptakan suasana kerja
yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan
pegawai.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
keterbatasan dalam jumlah sampel yang
digunakan, dan terbatasnya referensi dalam
penelitian yang serupa khususnya dalam setting
PK BAPAS. Kelebihan dalam penelitian ini yaitu
mengisi kekosongan literatur dengan meneliti
pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap stres kerja
pada Pembimbing Kemasyarakatan (PK),
sebuah profesi yang rentan stres namun masih
minim kajian empirisnya, penelttian ini juga
menawarkan perspektif baru tentang tuntutan
pekerjaan yang berkontribusi terhadap stres
kerja PK serta memperkuat dasar bukti untuk
feori yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Melalui analisis dan diskusi yang telah
dilakukan, dapat disimpukan bahwa adanya
ngaruh positif antara tuntutan pekerjaan
terhadap stres kefja di PK BAPAS Kelas |
Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi dampak dari tuntutan
pekerjaan terhadap stres kerja di KP BAPAS
Kelas | Banjarmasin.Penelitian ini diharapkan
dapat  berkontribusi  serta  memperluas
pemahaman dan pengetahuan, khususnya bagi

PK BAPAS Kelas | Banjarmasin mengenai faktor-

faktor penyebab, terutama stres kerja.
Diharapkan Kepada Peneliti berikutnya agar bisa
mengembangkan atau menambahkan variabel
lain  untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor
tambahan yang mungkin mempengaruhi stres
kerja di PK BAPAS Kelas | Banjarmasin. Selain
itu, pihak BAPAS Kelas | Banjarmasin
diharapkan dapat mengambil langkah-langkah
untuk mengurangi tingkat tuntutan pekerjaan,
seperti menambah jumiah petugas di PK BAPAS
Kelas | Banjarmasin sehingga sesuai dengan
beban kerjanya, memberikan reward kepada
para pegawai, menciptakan lingkungan kerja
yang membuat para PK merasa dihargai dan
didengarkan baik antar atasan dan bawahan
maupun sesama PK agar menciptakan
lingkungan kerja vyang kondusif, sehingga
menurunkan tingkat stres dari pekerjaan mereka

saat ini.
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